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Abstrak

Masalah pokok yang diteliti adalah bagaimana kualitas ke-Aujat-an hadis-hadis tentang shalat
sunnat sebelum shalat Maghrib dan bagaimana pemahaman para ulama tentang hadis-hadis
tersebut sehingga ada yang mengamalkannya dan ada yang tidak mengamalkannya, dan bagaimana
seharusnya hadis tersebut dipahami. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang kualitas ke-Aujat-an dan pemahaman para ulama terhadap hadis-hadis
mengenai shalat sunnat sebelum shalat Maghrib. Penelitian ini menggunakan metode pemahaman
tradisionalis yaitu dengan pendekatan tekstual dan kontekstual untuk memahami hadis-hadis yang
menjadi objek penelitian. Metode ini dipilih Untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif
mengenai hadis-hadis yang berkenaan dengan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib, penulis
melacaknya dalam berbagai kitab yang dipandang sebagai sumber primer dari hadis-hadis yang
dimaksud sehingga dapat diketahui secara lengkap sanad dan matn-nya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa para ulama sepakat menyatakan hadis-hadis tentang shalat sunnat sebelum
shalat Maghrib adalah hadis shahih. Berkenaan dengan bagaimana para ulama memahami hadis-
hadis tersebut, shalat sunnat sebelum shalat Maghrib merupakan shalat sunnat ghair al-muakkad,
yang tidak dianjurkan untuk mengerjakannya secara terus menerus. Untuk itu, sebaiknya mereka
yang mengerjakan shalat ini secara rutin tidak menyalahi mereka yang tidak mengerjakannya atau
memaksa untuk mengerjakannya. Sebaliknya, kalimat-kalimat yang terdapat di berbagai masjid untuk
meninggalkan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib adalah bertentangan dengan hadis yang sudah
jelas ke-shahih-annya. Adapun hadis yang menceritakan bahwa di antara azan dan igamah terdapat
shalat sunnat yang disukai kecuali pada saat setelah dikumandangkan azan Maghrib dinilai sebagai
hadis dha’ifdan tidak bisa dijadikan Aujjat.

Kata Kunci: Hadis-hadlis, Shalat Sunat, Sebelum Shalat Magrib
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Abstract
The main problem studied is the quality of the blasphemous hadiths regarding sunnah prayers
before Maghrib prayers and how the ulama understand these hadiths so that some practice them
and some do not, and how these hadiths should be understood. The aim of this research is to
conduct further research on the quality of blasphemy and the ulama's understanding of hadiths
regarding sunnat prayers before Maghrib prayers. This research uses a traditionalist understanding
method, namely a textual and contextual approach to understanding the hadiths which are the
object of research. This method was chosen to obtain more comprehensive information regarding
the hadiths relating to sunnat prayers before the Maghrib prayer, the author traced them in various
books which are seen as primary sources for the hadiths in question so that the sanad and matn can
be known in full. The results of the research show that the ulama agree that the hadiths regarding
sunnah prayers before the Maghrib prayer are authentic hadiths. Regarding how the ulama
understand these hadiths, the sunnat prayer before the Maghrib prayer is the sunnat ghair al-
mu'akkad prayer, which is not recommended to do continuously. For this reason, it is best for those
who perform this prayer regularly not to offend those who do not do it or force them to do it. On the
other hand, the sentences found in various mosques to leave sunnat prayers before Maghrib prayers
are contrary to hadith which are clearly authentic. There is a hadith which tells that between the call
to prayer and the igamah there are sunnat prayers which are preferred except when the Maghrib call

to prayer is given, it is considered a dha'if hadith and cannot be used as hujjat.

Keywords: Keywords: Hadiths, Circumcision Prayer, Before Maghrib Prayer

PENDAHULUAN
Shalat merupakan ibadah paling agung yang diajarkan kepada manusia, baik dengan
ucapan, perbuatan maupun ketetapan Rasulullah SAW. Bahkan Rasulullah Saw. pernah

melakukan shalat di atas mimbar, berdiri dan ruku’ di tempat itu, seraya bersabda:
)..4\}45»_\3} \JASL\“AA;\MLA.\\ .

Artinya: “..Sesungguhnya aku melakukan ini agar ka//an mengikutiku, dan agar kalian
belajar dari shalatku”.
Karena itu hendaknya kita menaladani beliau dalam melaksanakan ibadah shalat,

sebagaimana sabdanya:
ol a5 W& sl
Artinya: “...Shalatlah kalian seperti halnya kalian melihatku shalat...”.
Rasulullah memberikan kabar gembira, bahwa siapa saja yang melakukan ibadah
seperti shalatnya, maka Allah SWT. kelak akan memberinya ganjaran surga baginya.

Sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan oleh Ab( Daud:

)Mw;&cuceﬂu\wm)ucu)hwmuhu})uw\@um}uh&u\ﬂ\u‘);wqm\_uh
c_\w‘f\J@.m\dmy\uﬁu.ab.al\u;n\.\sd\sat_\ab‘).a)l\u\dmy\ Jd\ﬁ@.\\.\m}‘uﬁ&‘d&u&
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Artinya: "(Abu Daud berkata) Muhammad lbn Harb al-Wasithiy menceritakan kepada kami,
Yazid yakni Ibn Hardn menceritakan kepada kami Muhammad lbn Mutharrif
menceritakan kepada kami, (riwayat itu) dari ‘Atha’ Ibn Yasar dari ‘Abdullah Ibn al-
Shunébihiy, ia berkata: Abu Muhammad menetapkan bahwa shalat witir itu adalah
wajib, maka ‘Ubddat Ibn al-Shamit berkata, Abd Muhammad telah berbohong,
saya bersaksi bahwa saya mendengar Rasulullah SAW. pernah mengatakan: Lima
shalat yang diwajibkan oleh Allah SWT., orang yang melakukan wudhu’ dengan
sempurna, mendirikan shalat pada waktunya, menyempurnakan ruku’ dan
kekhusyukannya mendapatkan janyi dari Allah SWT. berupa ampunan baginya.
Dan siapa saja yang tidak melakukannya, niscaya Allah SWT. tidak memberikan
janyi kepadanya. Jika Dia berkehendak, maka dia akan mengampuninya. Jika tidak,
maka Dia akan memberikan siksa-Nya”.

Shalat itu dibagi pada yang wajib dan yang sunnah. Shalat yang paling penting
adalah shalat lima waktu yang wajib dilakukan setiap hari. Semua ulama dan orang Islam
sepakat bahwa orang yang menentang kewajiban ini atau meragukannya, maka ia
belumlah dikatakan sebagai seorang muslimin, karena shalat termasuk salah satu rukun
Islam. Kewajiban menegakkan shalat berdasarkan ketetapan agama yakni Al-Qur'an dan
hadis.

Lain halnya dengan shalat sunnat, ia merupakan anjuran dari Nabi yang mendapat
pahala jika dikerjakan dan tidak apa-apa jika ditinggalkan. Shalat yang disunnatkan banyak
macamnya, diantaranya adalah shalat sunnat rawdtib (shalat sunnat yang mengiringi
shalat fardhu atau wajib, ada yang dikerjakan sebelum shalat fardhu (gabliyat) dan ada
yang dilakukan sesudah shalat fardhu (badiyat), shalat sunnat mut/ag (shalat sunnat yang
dikerjakan pada waktu kapan saja, selain pada waktu-waktu yang dilarang untuk
melakukan shalat sunnat. Dilakukan bukan karena adanya sebab), shalat sunnat fahiyyat
al-masjid (shalat yang dikerjakan ketika seseorang masuk ke dalam masjid guna
menghormati masjid), shalat sunnat wwudhd’ (shalat yang dikerjakan setelah berwudhu
sebelum shalat fardhu), dan lain-lain.

Dalam membicarakan shalat sunnat rawdtib, dari beberapa buku figh yang
menghimpun tentang shalat-shalat sunnat, para ulama telah menetapkan waktu-waktu
yang sangat dianjurkan untuk melakukan shalat sunnat rawdtb ini. Bahwa shalat sunnat
rawatib dilakukan ketika sebelum shalat Subuh, sebelum dan sesudah shalat Dzuhur,
sesudah Maghrib, dan sesudah Isya’. Sebagaimana sabda Rasul SAW. yang diriwayatkan
oleh al-Bukhariy:
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Artinya: “(Al-Bukhériy berkata), Bayan lbn ‘Amr menceritakan kepada kami, Yahya Ibn

Sa’id menceritakan kepada kami, 1bn Jurajj menceritakan kepada kami (riwayat
itu) dari ‘Atha’ dari ‘Ubaid Ibn ‘Umair dari ’AA/'syah RA. berkata: Tidak ada shalat
sunnat yang lebih dijpentingkan oleh Nabi SAW. selain dari dua rakaat fajar”.

Rasulullah SAW. juga bersabda yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhariy:

uﬂmd\ﬂ%ﬁ;&\@a))mugdmmusesusg)n\d\ﬂu@u;\usdususg_umuh}&uﬂuh
uja.d\iuu.\.us_)}w\Auu.\.uﬁ_)}_)g_u\MMJ})@H\&MJQAJAAG&J\GLAAJJ\JP‘)@
GM‘MMJ}

Artinya:  “(Al-Bukhariy berkata): Ibn Bukair menceritakan kepada kami, al-Laits
menceritakan kepada kami, (riwayat itu) dari ‘Uqail dari Ibn Syihab, ia berkata:
Salim mengabarkan kepada ku dari ‘Abdullah 1bn Umar RA. ia berkata: Saya
Shalat bersama Rasulullah SAW. dua rakaat sebelum shalat Zhuhur dan dua
raka‘at sesudahnya, dua rakaat sesudah shalat Jumat dua rakaat sesudah

shalat Maghrib, dan dua raka at setelah shalat Isya "

ltulah sepulah raka'at shalat sunnat rawdtib yang selalu dikerjakan dengan rutin
oleh Rasulullah SAW., yang disebut dengan sunnat mu akkad.

Tentunya tidak ditemukan adanya shalat sunnat yang dikerjakan sebelum shalat
Maghrib di dalam deretan shalat rawatib sebagaimana bunyi hadis di atas. Karena ulama
mengkategorikan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib ke dalam kategori shalat sunnat
ghair mu‘akkad, atau shalat sunnat yang tidak kuat anjuran syari‘at kepadanya. Bahkan
beberapa ulama madzhab menolak keberadaan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib, di
antara mereka adalah Malik dan Abu Hanifah. Sepertinya, inilah beberapa faktor yang
memungkinkan bagi umat untuk tidak melaksanakan shalat tersebut.

Hal ini juga dikuatkan dengan adanya beberapa tulisan yang terdapat di beberapa
masjid yang biasa dituliskan dengan kalimat: “lgamat 70 menit setelah azan kecuali
Maghrib”. Tulisan ini mengindikasikan bahwa setelah azan Maghrib dituntut untuk segera
melakukan igamat tanpa melakukan shalat dua raka'at sebelumnya.

Sebagian ulama menyimpulkan bahwa shalat sunnat sebelum shalat Maghrib
merupakan shalat yang tidak begitu penting untuk dikerjakan. Akibatnya, generasi
berikutnya tidak mengamalkannya bahkan mungkin mereka tidak pernah tahu sama sekali
tentang keberadaan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib itu, disebabkan mereka tidak

pernah melihat para ulama atau generasi sebelumnya yang mengerjakannya. Hal ini
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memungkinkan akan terjadi perpecahan bagi mereka yang sangat fanatik dengan amalan
mereka selama ini.

Di pihak yang lain, penulis menemukan adanya pengamalan ibadah shalat sunnat
sebelum shalat Maghrib secara rutin. Penulis menemukannya di desa penulis yaitu Desa
Tanjung Pauh Mudik, Desa Punai Merindu, dan Desa Pancuran Tiga yang terletak di
Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi. Penulis juga mendapatkan informasi bahwa sampai saat
sekarang Umat Islam di Makkah selalu melakukan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib.
Dari informasi di atas, cukup refresentatif tentang adanya pengamalan shalat sunnat
sebelum shalat Maghrib.

Yang menjadi permasalahan adalah mengapa shalat ini di satu tempat dilakukan
secara rutin sedangkan di tempat yang lain tidak dilakukan sama sekali. Apakah mereka
berbeda dalam memahami suatu dalil atau berbeda dalam kondisi wilayah tempat tinggal
masing-masing?

Permasalahan di atas merupakan persoalan yang sangat penting untuk dibahas
karena sebagaimana diketahui bahwa umat Islam dalam melakukan ibadah selalu
berlandaskan kepada Al-Qur'an dan Hadis. Tapi mengapa terjadi perbedaan dalam
melakukan ibadah (shalat sunnat) seperti yang dijelaskan di atas. Untuk itu, penulis perlu
melacak kembali sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan di atas.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang penulis lakukan, penulis menemukan ada
dua versi hadis tentang shalat sunnat sebelum shalat Maghrib yang berkaitan dengan
permasahan di atas. Kedua versi hadis ini memungkinkan adanya perbedaan pemahaman
seperti permasalahan di atas.

Versi pertama, hadis-hadis gauliyah atau pernyataan Nabi SAW. tentang shalat
sunnat sebelum shalat Maghrib. Di antara hadis tersebut adalah:
adle £ a8 e ganall d e S 0B B850 ol e oAl e Gyl e AR (6 yaka 13 WS

A A 385 o Al oK el G AN 3 06 o jkall 0sdia JioGs 1stier 06 sl
Artinya. "(Al-Bukhériy berkata). Abd Ma'mar menceritakan kepada kami, ia berkata. ‘Abd
al-Warits menceritakan kepada kami, aari al-Husain aari Ibn Buraidat, ia berkata.
Abdullah al-Muzaniy RA. menceritakan kepada ku, dari Nabi SAW. bersabaa:
“Shalatlah kamu sebelum shalat Maghrib. Pada yang ketiga kalinya beliau
menambahkan “bagi yang mau”. Beliau tidak ingin orang-orang meryadikan

shalat ini sebagai suatu kebiasaan.”

Hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah SAW. menganjurkan kepada

umatnya untuk melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib. Hal ini tampak pada
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redaksi (matn) hadis di atas, yaitu terdapat 77/ ’c?mar(\jjia) yang di dalam kaidah ushdl figh
dirumuskan sebagai berikut: o
sl LT s el
Artinya: “(Hukum) asal dari perintah itu adalah wajib’.

Menurut jumhur ulama bahwa lafaz ‘amar itu menurut asalnya menunjukkan
hukum wajib. Artinya, lafaz ‘@mar itu meskipun tidak disertai oleh penjelasan atau garinah
apapun, menghendaki wajibnya pihak yang dikenai perintah untuk berbuat. Ditambah lagi
bahwa perintah itu diulangi oleh Rasul (yang dalam hal ini adalah yang memberi perintah)
sebanyak tiga kali sesuai dengan matn hadis di atas. Tetapi, di dalam redaksi juga terdapat
sasaran atau kepada siapa perintah itu disampaikan yaitu L ol / bagi yang mau. Kata ini
mengindikasikan bahwa perintah itu tidak wajib. Jadi, hadis di atas hanya sebatas anjuran
dari Rasul SAW. karena pada redaksi berikutnya ditambahkan bahwa Rasul
mengkhawatirkan seandainya umat menganggap shalat ini sebagai “sunnat” Kata sunnat
di sini bisa saja dipahami bahwa shalat tersebut tidak memiliki nilai pahala sunnah sedikit
pun seperti shalat sunnat lainnya.

Selanjutnya, di dalam praktek sehari-hari, tidak ditemukan adanya riwayat yang
menjelaskan bahwa Rasul SAW. pernah melakukan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib,
akan tetapi yang ditemukan adalah tagrir Rasul, bahwa Rasul pernah melihat para sahabat
melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib tetapi Rasul tidak memerintahkan
mereka dan tidak pula melarang mereka.

Sepertinya inilah yang menjadi alasan bagi para ulama berpendapat bahwa shalat
sunnat sebelum shalat Maghrib itu tidak penting sehingga tidak perlu diamalkan karena
mereka memahami bahwa Rasul sendiri tidak pernah mengamalkannya. Tentu timbul
pertanyaan lain, mengapa Rasul SAW. selaku utusan Allah yang menganjurkan satu hal
untuk dilakukan tetapi beliau sendiri tidak melakukannya? Jadi, perlu pemahaman yang
tepat untuk menjawab pertanyaan di atas.

Di samping alasan-alasan di atas yang merupakan alasan praktis, penulis juga
menemukan alasan akademis terhadap ketertarikan penulis untuk meneliti kembali hadis-
hadis yang berbicara tentang perintah Rasul SAW. untuk mengerjakan shalat sunnat
sebelum Maghrib. Di dalam penelitian awal penulis, penulis menemukan bahwa hadis-
hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhariy, AbG Daud, dan Ahmad Ibn Hanbal secara
ahad. Setidaknya timbul kecurigaan bagi penulis tentang ke-Aujat-annya terhadap para
periwayat yang ikut meriwayatkan hadis tersebut.

Dilihat dari segi matn hadis di atas, penulis juga menemukan suatu kejanggalan,

yang menurut penulis redaksi yang berasal dari Rasul hanya sebatas perintah untuk
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mengerjakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib. Sedangkan redaksi berikutnya adalah
tambahan dari Abdullah Ibn Mughaffal. Hal ini dijelaskan dengan kata “kardhiyat” (beliau
khawatir), kata ini merupakan ucapan dari orang lain selain Rasul. Jika Rasul yang
bersabda demikian, maka kata yang digunakan bukanlah “kardhiyat” (beliau khawatir)
tetapi “karihtu” (saya khawatir). Oleh karena itu, penulis tentunya memerlukan penelitian
dan pemahaman yang mendalam, baik dari segi sanad maupun dari segi matn.

Versi yang kedua, hadis yang membicarakan tentang pengamalan para sahabat
tentang shalat sunnat sebelum shalat Maghrib pada masa Rasul SAW. Di antara hadis

tersebut adalah berbunyi sebagai berikut:

6.:).\3\&3\345wm‘)nmxdba_\ms.:\wm‘)a‘suhdls&_ay\u_a\w\muhdbm)awan\muh

MDS\_}\A_\S:—d\sﬁg_:):ud\cM@MJ;SﬁM@\w@\Y\uM@@A“)ALGu;mscg_\.u\du
DR 08 ST i G g adle s e b O5tn e e

Artinya: “(Al-Bukhariy berkata) ‘Abdullah 1bn Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sa’id lbn Abiy Ayydb menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid /bn Abiy
Habib menceritakan kepada saya, ia berkata: saya mendengar Martsad 1bn
‘Abdullah al-Yazaniy berkata: Saya mengunjungi ‘Ugbat lbn Amir al-Juhaniy,
kemudian Martsad berkata, "Apa pendapat kamu tentang Abiy Tamim yang
melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat Maghrib”. Maka ‘Ugbat berkata,
“Sesungguhnya kami benar-benar melakukannya (shalat sunnat sebelum shalat
Maghrib) pada masa Rasulullah SAW. Martsad berkata, "Apa alasan engkau

untuk meninggalkannya?” ‘Ugbat berkata, "Kesibukan”.

Secara umum, hadis di atas menginformasikan bahwa ibadah shalat sunnat
sebelum shalat Maghrib pernah dipraktekkan oleh sahabat pada masa Rasul SAW. masih
hidup. Artinya, hadis ini merupakan tagrir dari Rasul SAW. terhadap amalan yang
dilakukan oleh sahabatnya, dan sepertinya hadis inilah yang menjadi dalil penguat bagi
mereka yang mengamalkan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib bahwa disamping ada
anjuran dari Rasul SAW. juga adanya amalan yang dilakukan oleh para sahabat. Al-
Shan’aniy menambahkan bahwa di dalam riwayat Ibn Hibban dari ‘Abdullah Ibn Mughaffal
al-Muzaniy dijelaskan bahwa Nabi SAW. pernah menunaikan shalat sunnat sebelum shalat
Maghrib. Dengan kata lain, melakukan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib juga ada
dalilnya, baik secara gaully, fi'liy dan tagririy.

Kata “kunnd” (kami benar-benar) pada redaksi di atas menimbulkan persoalan baru
bagi penulis yaitu apakah kata tersebut bisa dipahami bahwa para sahabat mengerjakan

shalat sunnat tersebut secara rutin atau tidak? Ini tentunya memerlukan pemahaman
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terhadap kata tersebut dengan melihat informasi yang terdapat pada hadis-hadis yang
semakna.

Di dalam masyarakat, hal ini sepertinya akan berdampak negatif jika pemahaman
atau amalan yang menurut mereka telah mereka yakini kebenarannya dipertemukan
dengan pemahaman atau amalan yang baru dan berbeda dengan amalan yang telah
dilakukan sebelumnya. Seperti halnya dengan amalan shalat sunnat sebelum Maghrib ini.
Bagi mereka yang meyakini bahwa amalan shalat sunnat sebelum Maghrib adalah benar
adanya dengan pemahaman terhadap nash tersebut di atas maupun apa yang telah
didengarkan dari guru-guru pengajian mereka, maka mereka tidak akan pernah mengikuti
suatu ritual yang mereka anggap baru apalagi untuk meninggalkan apa yang selama ini
telah mereka anut, begitu juga sebaliknya. Akibatnya terjadilah perbedaan yang bisa
memicu kepada perselisihan. Semoga Allah melindungi kita semua dari perselisihan yang
mengakibat perpecahan. Oleh karena itu semua, diperlukan pemahaman yang tepat
dalam menyikapi beberapa permasalahan di atas.

Selanjutnya, karena hadis Nabi Saw. adalah sumber ajaran Islam yang kedua, yang
mengalami proses periwayatan yang sangat jauh berbeda dengan periwayatan Al-Qur'an,
yang periwayatannya berlangsung secara mutawatir, sedangkan hadis sebagian besarnya
diriwayatkan secara ahad di mana kebenaran proses periwayatannya belum sepenuhnya
dapat diyakini. Hal ini menyebabkan tidak semua hadis ahad dapat diyakini sebagai hadis
shahih, karena di antaranya ada yang bernilai hasan, malahan adapula yang nilainya dha’it
dan bahkan maudhd’sehingga harus ditinggalkan.

Dengan demikian, ke-hAujat-an hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah
Al-Qur'an, perlu dikaji secara mendalam agar keorisinalannya sebagai hadis Nabi itu
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan ke-shahih-annya berasal dari Nabi. Hal ini
sangat penting, mengingat kedudukan hadis erat kaitannya dengan dapat atau tidak
dapatnya suatu hadis dijadikan Aujat agama. Selain itu perlu pula dipertanyakan
bagaimanakah pemahaman terhadap hadis tersebut seharusnya.

Lebih lanjut, dari hadis yang telah disebutkan di atas juga menimbulkan persoalan,
apakah hadis-hadis tentang shalat sunnat sebelum Maghrib tersebut di atas bisa dijadikan
hujate

Semua pertanyaan di atas masih dalam bentuk anggapan sementara penulis. Oleh
karena itu, penulis ingin meneliti lebih jauh bagaimana ke- Aujat-an hadis tentang shalat
sunnat dua raka'at sebelum shalat Maghrib dan bagaimana hadis itu seharusnya dipahami.

Hadis tentang shalat sunnat sebelum shalat Maghrib adalah menarik untuk dikaji,

baik dari segi kualitas ke-Aujat-annya maupun dari aspek pemahamannya.
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis cenderung untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap kualitas ke-Auyjat-an dan pemahaman hadis-hadis mengenai shalat
sunnat sebelum shalat Maghrib. Dalam hal ini, penulis merealisasikannya dalam bentuk
sebuah penelitian dengan judul “Studi Pemahaman Hadis-hadis Tentang Shalat Sunnat
Sebelum Shalat Maghrib *

METODE PENELITIAN
Metode ini dipilih  Untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif
mengenai hadis-hadis yang berkenaan dengan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib,
penulis melacaknya dalam berbagai kitab yang dipandang sebagai sumber primer dari

hadis-hadis yang dimaksud sehingga dapat diketahui secara lengkap sanad dan matn-nya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penelusuran Hadis-hadis Shalat Sunnat Sebelum Shalat Maghrib

Secara teknis operasional, dalam melacak hadis-hadis yang menjadi objek kajian
akan diprioritaskan penelusuran hadis berdasarkan lafal (7akhrij bi al-Alfazh). Yakni
dengan menggunakan kata demi kata yang menjadi kunci dalam teks hadis yang dikaji.
Adapun penelusuran berdasarkan topik (7akhrij bi al-Maudhd’) diupayakan pula sebagai
informasi pembandingnya.

Untuk menelusuri hadis secara lafal, penulis memanfaatkan jasa kamus a/-Mujam al-
Mutahras Ii Alfddz al-Hadlits al-Nabawi karya Arnold John Wensink, penulis mencarinya
dengan menggunakan kata kunci gharaba (<,¢) yang merupakan bentuk mashdar dari
kata Maghrib yang kemudian dikaitkan dengan shalat sebelum Maghrib. Informasi yang

penulis temukan di dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut:an pendukungnya.
]
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Maksud dari informasi di atas jika ditelusuri melalui lafalnya, maka hadis dalam

kajian ini terdapat dalam beberapa kitab hadis. Berikut penjelasannya:
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1. Jika ditelusuri dengan menggunakan penggalan matn: “Rak‘atain ba'da ghurdb al-
syams qabla al-Maghrib”, maka hadis tersebut terdapat di dalam kitab hadis Shahih
Muslim dalam Kitab (dalam arti bagian) Musafirin hadis ke 302.

2. Jika ditelusuri dengan menggunakan penggalan matn: “Shalld gabla shalat al-
Maghrib’, maka hadis tersebut terdapat di dalam dua kitab hadis yaitu kitab Shahih
al-Bukhariy dalam Kitdb (dalam arti bagian) 7ahgjjud bab ke-35, juga dalam kitab
yang sama Kitab (dalam arti bagian) /tisham bab ke-27, dan kitab Musnad Ahmad
1bn Hanbal jilid 5 halaman 55.

3. Jika ditelusuri dengan menggunakan penggalan matn: “..rak atain, rak‘atain gabla al-
Maghrib’; maka hadis tersebut terdapat di dalam enam kitab hadis yaitu kitab Shahih
al-Bukhariy dalam Kitab (dalam arti bagian) Adzan bab ke-14, kitab Sunan Abd Daud
dalam Kitab (dalam arti bagian) 7athawwu’bab ke-11, kitab Sunan al-Nasa’iy dalam
Kitab (dalam arti bagian) Mawdgqit bab ke-38, kitab Sunan /bn Majah dalam Kitab
(dalam arti bagian) /gamat bab ke-110, kitab Sunan al-Darimiy dalam Kitab (dalam
arti bagian) Shaldt bab ke-145, dan kitab Musnad Ahmad 1bn Hanbal jilid 3 halaman
129, 280, 282 dan jilid 5 halaman 55 dan 131.

4. Jika ditelusuri dengan menggunakan penggalan matn: “Bab ma ja'a fiy shaldt gabla
al-Maghrib”, maka hadis tersebut terdapat di dalam dua kitab hadis yaitu kitab
Sunan Abu Daud dalam Kitab (dalam arti bagian) 7athawwu’ bab ke-11 dan kitab
Sunan al-Tirmidziy dalam Kitab (dalam arti bagian) Mawagit bab ke-22.

B. Deskripsi Hadis-hadis Tentang Shalat Sunnat Sebelum Shalat Maghrib

Dari pelacakan penulis, melalui informasi Mujam di atas, secara garis besar dapat
dikelompokkan ke dalam dua kelompok hadis yang berkaitan dengan shalat sunnat
sebelum shalat Maghrib yaitu, pertama, dalam bentuk gauliyah Rasulullah SAW. untuk
melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib, dan kedua, dalam bentuk taqgririyah
Rasulullah  SAW. atau f#iyah para sahabat terhadap shalat tersebut. Untuk dapat
memudahkan pemahaman terhadap hadis, berikut ini penulis paparkan hadis-hadis
mengenai shalat sunnat sebelum shalat Maghrib secara tematik dan diberi nomor secara

berurutan.

Deskripsi Hadlis-hadis Qauliyah Nabi SAW. tentang Shalat Sunnat Sebelum Shalat
Maghrib
Hadis-hadis yang berbicara tentang perkataan atau perintah Rasulullah SAW. untuk

melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib dibagi menjadi dua, Pertama, hadis
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yang secara khusus membicarakan tentang shalat sunnat sebelum shalat Maghrib; Kedua,
hadis yang membicarakan tentang shalat sunnat sebelum Maghrib secara umum.
Hadis yang terdapat di dalam kitab Shahih al-Bukhériy:
Ll e A0l A de A 08535 i g oieAll ce gl Ke WS 06 Lma i ]
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Artinya. “(Al-Bukhdariy berkata) Abd Ma’'mar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd
al-Warits menceritakan kepada kami, (riwayat itu) dari al-H usain dari lbn
Buraidat berkata: Menceritakan kepada ku ‘Abdullah al-Muzaniy aari Nabi SAW.
bersabda: Shalatlah kamu sebelum Maghrib. Pada yang ketiga kalinya beliau
menambahkan "bagi yang mau’. Beliau tidak ingin orang-orang menjadikan

shalat ini sebagai suatu Sunnah (kebiasaan).”

Hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan Abd Daud:
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Artinya: “(Abd Daud berkata): ‘Ubaid Allah 1bn ‘Umar menceritakan kepada kami, ‘Abd al-
Warits Ibn Sa’id mengabarkan kepada kami, (riwayat itu) dari al-Husain al-
Muallim, aari "Abdullah 1bn Buraidat dari ‘Abdullah al-Muzaniy berkata:
Rasulullah SAW. bersabda: Shalatiah kamu sebelum shalat Maghrib dua raka at,
kemudian bersabda lagi: Shalatlah kamu sebelum Maghrib dua raka'at bagi yang
mau, ditakutkan orang-orang menjadikan shalat ini sebagai suatu Sunnah

(kebiasaan)’.

Deskripsi Hadlis-hadis Fi'livah Sahabat Terhadap Shalat Sunnat Sebelum Shalat Maghrib
Hadis-hadis yang berbicara tentang adanya pengamalan atau f#/iyah sahabat dalam

melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib adalah sebagai berikut

Hadis yang terdapat di dalam kitab Shahih al-Bukhériy:
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Artinya: “(Al-Bukhariy berkata) ‘Abdullah Ibn Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sa’id Ibn Abud Ayyib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid lbn Abd Habib

menceritakan kepada saya, ia berkata: saya mendengar Martsad Ibn ‘Abdullah
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al-Yazaniy berkata: Saya mengunjungi ‘Ugbat Ibn ‘Amir al-Juhani, kemudian saya
(Murtsad 1bn "Abdullah al-Yazaniy) berkata. Apa pendapat kamu tentang Abd
Tamim yang melakukan shalat dua raka at sebelum shalat Maghrib. Maka ‘Ugbat
berkata: Sesungguhnya kami benar-benar melakukannya (shalat sunnat sebelum
Maghrib) pada masa Rasulullah SAW. Murtsad berkata: Apa alasan engkau untuk

meninggalkannya sekarang?. ‘Ugbat berkata: Kesibukan.
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Artinya: “(Al-Bukhériy berkata) Muhammad Ibn Basysydr menceritakan kepada kami, ia

berkata: Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bat menceritakan
kepada kami ia berkata: Saya mendengar ‘Amru Ibn Amir al-Anshériy, (riwayat
itu) dari Anas Ibn Malik berkata: Ketika seorang mu'azin mengumandangkan
adzan, orang-orang dari sahabat Nabi SAW. berdiri serta bergegas-gegas
menuju tiang-tiang Masjid (untuk melakukan shalat) sampai Nabi SAW. keluar
(dari rumahnya menuju ke masjid) dan mereka demikian melakukan shalat dua
raka at sebelum shalat Maghrib walaupun tidak ada apa-apa di antara adzan dan
igamah. *Ditambahkan bahwa Utsman Ibn Jabalat Abd Daud dari Syu'bat
berkata: tidak ada apa-apa di antara keduanya (adzan dan igamah) kecuali
sedlkit’.

Ranyi Gabungan Sanad Hadlis

Di dalam menulis ranji sanad dari hadis-hadis di atas, secara garis besar dibagi

menjadi dua, pembagian ini bertujuan untuk memudahkan penulis dalam penulisan dan

pelacakan para periwayat yang meriwayatkan hadis-hadis di atas.

a.

Ranji Gabungan Sanad hadis-hadis yang berbicara tentang perkataan atau perintah
Rasulullah SAW. untuk melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib, dibagi
menjadi dua: Pertama, hadis yang secara khusus membicarakan tentang shalat
sunnat sebelum shalat Maghrib; Kedua, hadis yang membicarakan tentang shalat
sunnat sebelum Maghrib secara umum.

Ranji gabungan sanad hadis-hadis yang berbicara tentang adanya pengamalan
atau fjyah sahabat dalam melaksanakan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib

Ranji gabungan sanad hadis-hadis tentang perkataan Rasulullah SAW. secara

umum yang oleh sebagian ulama hadis dijadikan dalil dalam membicarakan shalat sunnat
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sebelum shalat Maghrib yang memiliki enam jalur periwayatan. Jalur pertama, al-Bukhariy
sebagai periwayat terakhir dan sekaligus sebagai Mukharrij menerima riwayat matn hadis
dari Ishaq al-Wasithiy dengan sighat tahammul haddatsana. 1shag al-Wasithiy menerima
riwayat tersebut dari Khalid dengan sighat tahammul haddatsana. Khalid menerima
riwayat tersebut dari al-Jurairiy dengan sighat tahammul ‘an. Al-Jurairiy menerima riwayat
tersebut dari Ibn Buraidat dengan sighat tahammul ‘an. lbn Buraidat menerima riwayat
tersebut dari ‘Abdullah Ibn Mughaffal al-Muzaniy dengan sighat tahammul ‘an. 'Abdullah
al-Muzani menerima dari Nabi SAW. dengan sighat tahammul anna. Isi hadis itu
berkenaan dengan pernyataan Rasulullah SAW. bahwa di antara azan dan igamat itu
terdapat shalat sunnat bagi yang mau.

Jalur kedua, AbG Daud sebagai periwayat terakhir dan sekaligus sebagai Mukharrij
menerima riwayat matn hadis dari ‘Abdullah Ibn Muhammad al-Nufailiy dengan sighat
tahammul haddatsana. 'Abdullah Ibn Muhammad al-Nufailiy menerima riwayat tersebut
dari Ibn ‘Ulayyat dengan sighat tahammul haddatsand. lbn ‘Ulayyat menerima riwayat
tersebut dari al-Jurairiy dengan sighat tahammul ‘an. Al-Jurairiy menerima riwayat tersebut
dari Ibn Buraidat dengan sighat tahammul ‘an. Ibn Buraidat menerima riwayat tersebut
dari ‘Abdullah Ibn Mughaffal al-Muzaniy dengan sighat tahammul ‘an. 'Abdullah al-
Muzani menerima dari Nabi SAW. dengan sighat tahammul qgéla. 1si hadis itu berkenaan
dengan pernyataan Rasulullah SAW. bahwa di antara azan dan igamat itu terdapat shalat
sunnat bagi yang mau.

Jalur ketiga, al-Tirmidziy sebagai periwayat terakhir dan sekaligus sebagai Mukharrij
menerima riwayat matn hadis dari Hunnad dengan sighat tahammul haddatsana. Hunnad
menerima riwayat tersebut dari Waki" dengan sighat tahammul haddatsand. Waki’
menerima riwayat tersebut dari Kahmas dengan sighat tahammul ‘an. Kahmas menerima
riwayat tersebut dari Ibn Buraidat dengan sighat tahammul ‘an. lbn Buraidat menerima
riwayat tersebut dari ‘Abdullah Ibn Mughaffal al-Muzaniy dengan sighat tahammul ‘an.
'‘Abdullah al-Muzani menerima dari Nabi SAW. dengan sighat tahammul ‘an. Isi hadis itu
berkenaan dengan pernyataan Rasulullah SAW. bahwa di antara azan dan igamat itu
terdapat shalat sunnat bagi yang mau.

Jalur keempat, al-Nasad'ly sebagai periwayat terakhir dan sekaligus sebagai
Mukharrij menerima riwayat matn hadis dari ‘Ubaidullah Ibn Sa'ild dengan sighat
tahammul akhbarana. 'Ubaidullah lbn Sa'ld menerima riwayat tersebut dari Yahya dengan
sighat tahammul ‘an. Yahya menerima riwayat tersebut dari Kahmas dengan sighat
tahammul ‘an. Kahmas menerima riwayat tersebut dari Ibn Buraidat dengan sighat

tahammul haddatsand. Ibn Buraidat menerima riwayat tersebut dari ‘Abdullah Ibn
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Mughaffal al-Muzaniy dengan sighat tahammul ‘an. 'Abdullah al-Muzani menerima dari
Nabi SAW. dengan sighat tahammul gdla. Isi hadis itu berkenaan dengan pernyataan
Rasulullah SAW. bahwa di antara azan dan igamat itu terdapat shalat sunnat bagi yang
mau.

Jalur kelima, lbn Majah sebagai periwayat terakhir dan sekaligus sebagai Mukharrij
menerima riwayat matn hadis dari AbG Bakr Ibn Abiy Syaibat dengan sighat tahammul/
haddatsana. Ab(Q Bakr Ibn Abiy Syaibat menerima riwayat tersebut dari Ab( Usamat dan
Waki" dengan sighat tahammul tsand. Ab( Usamat dan Waki" menerima riwayat tersebut
dari Kahmas dengan sighat tahammul ‘an. Kahmas menerima riwayat tersebut dari Ibn
Buraidat dengan sighat tahammul tsand. |bn Buraidat menerima riwayat tersebut dari
‘Abdullah Ibn Mughaffal al-Muzaniy dengan sighat tahammul ‘an. 'Abdullah al-Muzani
menerima dari Nabi SAW. dengan sighat tahammul gdla. Isi hadis itu berkenaan dengan
pernyataan Rasulullah SAW. bahwa di antara azan dan igamat itu terdapat shalat sunnat
bagi yang mau.

Jalur keenam, al-Darimiy sebagai periwayat terakhir dan sekaligus sebagai
Mukharrij menerima riwayat matn hadis dari Yazid lbn HarGn dengan sighat tahammul/
akhbarand. Yazid Ibn HarGn menerima riwayat tersebut dari al-Jurairiy dengan sighat
tahammul and/akhbaranda. Al-Jurairly menerima riwayat tersebut dari Ibn Buraidat dengan
sighat tahammul/ ‘an. Ibn Buraidat menerima riwayat tersebut dari ‘Abdullah Ibn Mughaffal
al-Muzaniy dengan sighat tahammul ‘an. 'Abdullah al-Muzani menerima dari Nabi SAW.
dengan sighat tahammul gala. Isi hadis itu berkenaan dengan pernyataan Rasulullah SAW.

bahwa di antara azan dan igamat itu terdapat shalat sunnat bagi yang mau.

C. Analisa ke-Hujjat-an Hadis

Sebagaimana diketahui dari penjelasan di atas bahwa hadis-hadis yang
menceritakan tentang shalat sunnat sebelum shalat Maghrib dibagi pada tiga kelompok
yaitu, Pertama, hadis-hadis yang berisikan perintah dari Rasul SAW. secara khusus
menganjurkan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib. Kedua, hadis-hadis yang berisikan
pernyataan Rasul SAW. secara umum bahwa pada tiap-tiap antara dua adzan terdapat
shalat sunnat termasuk shalat sunnat setalah adzan Maghrib. Ketiga, hadis-hadis yang

berisikan amalan para sahabat Nabi SAW. terhadap shalat sunnat sebelum shalat Maghrib
(taqrir).

SIMPULAN
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Sebagaimana hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa para ulama
sepakat menyatakan hadis-hadis tentang shalat sunnat sebelum shalat Maghrib adalah
hadis shahih. Berkenaan dengan bagaimana para ulama memahami hadis-hadis tersebut,
shalat sunnat sebelum shalat Maghrib merupakan shalat sunnat ghair al-mu'akkad, yang
tidak dianjurkan untuk mengerjakannya secara terus menerus. Untuk itu, sebaiknya
mereka yang mengerjakan shalat ini secara rutin tidak menyalahi mereka yang tidak
mengerjakannya atau memaksa untuk mengerjakannya. Sebaliknya, kalimat-kalimat yang
terdapat di berbagai masjid untuk meninggalkan shalat sunnat sebelum shalat Maghrib
adalah bertentangan dengan hadis yang sudah jelas ke-shahih-annya. Adapun hadis yang
menceritakan bahwa di antara azan dan igamah terdapat shalat sunnat yang disukai
kecuali pada saat setelah dikumandangkan azan Maghrib dinilai sebagai hadis aha’f dan
tidak bisa dijadikan Auyat.
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Riwayat Mutawatir yaitu:
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“Riwayat yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat yang menurut tradisi (kebiasaan)
mustahil mereka akan bersepakat (terlebih dahulu) untuk berdusta dari sejumlah
periwayat yang sepadan (sama-sama tsigat) dari awal sampai akhirnya, dengan
syarat jumlah itu tidak kurang pada setiap tingkatan sanadnya”. Baca: Muhammad
‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, Pokok-pokok Ilmu Hadits, Penerjemah: Qodirun Nur
dan Ahmad Musyaqiq, Judul Asli: Ushdl al-Hadits, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001,
Cet. 2., h. 271.

Hadis ahad yaitu:

W 8135 Al ol iyl 280 allas s ase hghs Hseiall 5l 9580k sl 4 s auiy,

“Riwayat yang diriwayatkan oleh satu atau dua periwayat ataupun lebih, yang tidak
memenuhi syarat-syarat masyhdr ataupun mutawatir, dan tidak diperhitungkan lagi
jumlah periwayatnya setelah itu (tingkatan berikutnya)”. Ibid, h. 273.

Hadis shahih yaitu:
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